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ABSTRAK

Nama : Siti Rahayu

NIM : 23206119

Judul : PENDIDIKAN ANAK DI KALANGAN WIRAUSAHA
KELURAHAN GUMAWANG WIRADESA PEKALONGAN

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap manusia, khususnya
anak, yang sedang mengalami proses perkembangan, tidak terkecuali anak-anak para
wirausaha di Kelurahan Gumawang Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan. Kaitannya
dengan pendidikan, status sosial orang tua anak pada suatu ketika dapat menentukan
sikap mereka terhadap pendidikan atau peranan pendidikan dalam kehidupan
manusia, sedangkan status ekonomi, banyak menentukan kemampuan keluarga dalam
menyediakan fasilitas sarana yang diperlukan anak dalam menelaah bahan pelajaran
di sekolah, dari soal makanan sampai soal buku-buku pelajaran juga biaya pendidikan
lainnya. Keluarga sangat berperan dalam proses pendidikan anak baik formal maupun
informal. Keluarga khususnya orang tua, merupakan faktor penentu dalam pendidikan
anak. Selain keluarga, terdapat faktor lain yang turut mempengaruhi pendidikan anak,
yaitu individu anak itu sendiri dan lingkungan tempat tinggal.

Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan adalah bagaimana kehidupan
sosial dan ekonomi para wirausaha Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan?
Bagaimana persepsi para wirausaha tentang pendidikan anak? Bagaimana tingkat
pendidikan anak para wirausaha di Kelurahan Gumawang? Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kehidupan sosial dan ekonomi para wirausaha
Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan, untuk mengetahui persepsi para
wirausaha tentang pendidikan anak, untuk mengetahui tingkat pendidikan anak para
wirausaha Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan. Hasil penelitian ini disusun
guna memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana, hasil penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi agar dapat
diyjadikan pedoman bagi orang tua khususnya para wirausaha Kelurahan Gumawang
Wiradesa Peckalongan untuk lebith memperhatikan pendidikan anak-anaknya dan
mengetahui pentingnya pendidikan untuk anak serta diharapkan dapat digunakan
sebagai acuan penelitian berikutnya.

Jenis penehitian ini adalah peneltian lapangan ( field research ). Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Variable penelitiannya ada dua
yaitu persepst wirausaha dan tingkat pendidikan anak. Untuk memperoleh data dari
lapangan penelitian, penulis menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi,
interview, angket dan dokumentasi. Adapun populasi dalam penelltlan ini, adalah
para wirausaha yang sudah berkeluarga dan mempunyai anak usia 5 sampai 20 tahun
di Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan, yang kesehiruhannya berjumlah 150

Vill



orang wirausaha dengan sample 20 % dari jumlah populasi yang ada yaitu 150 yang
hasilnya adalah 30 orang wirausaha.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya penulis menganalisis dengan
menggunakan rumus prosentase P=_F X_ 100 %. Hasil penelitian menunjukkan

N

bahwa kehidupan sosial dan ekonomi para wirausaha Kel. Gumawang adalah baik, 1ni
terbukti prosentase tertinggi dari hasil angket mencapai 77 % (diantara interval 70-84
%), persepsi wirausaha Kel. Gumawang tentang pendidikan anak adalah baik, ini
terbukti prosentase teringgi dari hasil angket mencapai 71,7 % (diantara interval 70-
84 %), dan tingkat pendidikan anak para wirausaha Kel. Gumawang adalah cukup
baik, ini terbukti prosentase tertinggi dari hasil angket mencapat 68 % (diantara
interval 55 — 69 %). Hal ini berarti dapat disimpulkan hipotesis yang penulis ajukan
diterima.

5.4
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan seperti
sekarang ini, pendidikan sangat diperlukan, karena dengan pendidikan yang
baik, maka kita dapat maju dapat berjalan sesuai dengan perkembangan
zaman, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bangsa kita.

Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul Sosiologi
Pendidikan, “Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubahan
kelakuan anak didik. Pendidikan bertalian dengan transmisi pengetahuan,
sikap, kepercayaan, ketrampilan dan aspek-aspek kelakuan lainnya kepada
generasi muda. Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola
kelakuan manusia menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat™."

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi manusia
sepanjang hidup. Tanpa pendidikan, manusia tidak dapat hidup berkembang
sejalan dengan tujuan dan cita-cita untuk maju, se¢jahtera dan bahagia.
Pendidikan tidak hanya sebagai usaha pemberian informasi dan pembentukan
ketrampilan saja. Namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk

mewujudkan Kkeinginan, kebutuhan dan kemampuan individu, sehingga

' S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2004), h. 10



tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan
semata-mata sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang,
tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami perkembangan
menuju ketingkat kedewasaan dan kematangan. Pendidikan adalah salah satu

unsur yang paling utama untuk mencerdaskan bangsa dan untuk
menghilangkan buta huruf, baik itu pendidikan formal maupun pendidikan
informal.

Agnes Tri Harjaningrum, et al, dalam bukunya yang berjudul Peranan
Orang Tua dan Praktisi dalam Membantu Tumbuh Kembang Anak Berbakat
melalui Pemahaman Teori dan Tren Pendidikan, mengatakan bahwa

Anak merupakan aset yang sangat berharga bagi setiap orang tua. Sebagat
orang tua tentu menginginkan anak tumbuh dan berkembang dengan baik,
mendapatkan pendidikan yang dapat mengembangkan potensi, bakat dan
ketrampilan yang dimilikinya secara maksimal. Orang tua juga menginginkan
anaknya untuk mendapatkan pendidikan akhlak, moral dan budi pekerti yang
baik, sehingga si anak dapat menjadi anggota masyarakat yang produktif, dan
bermanfaat bagi keluarga serta lingkungan masyarakat dimana ia tinggal.
Hampir semua tujuan utama setiap orang tua dalam mendidik dn
membesarkan anak-anaknya secara umum adalah untuk mempersiapkan si
anak agar dapat menjadi manusia dewasa yang mandiri dan produktit serta
berakhlak dan budi pekerti tinggi.’

Menurut Wiji Suwarno, dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar
IImu Pendidikan, mengatakan “Keluarga mempunyai peranan penting dalam

mempersiapkan anak-anak untuk mencapai masa depan yang baik bagi diri

sendiri, keluarga serta orang lain. Keluargalah yang mula-mula bertanggung

* Agnes Tri Harjaningrum, et al, Peranan Orang Tua dan Praktisi dalam Membantu Tumbuh
Kembang Anak Berbakat Melalui Pemahaman Teori dan Tren Pendidikan, (Jakarta : PT. Prenada,
2007), h. 2



jawab atas pendidikan anak-anak. Keluarga dapat dikatakan sebagai peletak
dasar bagi pola tingkah laku serta perkembangan pribadi anak-anak”.

Sedangkan Abu Ahmadi dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Pendidikan,

mengatakan bahwa

Keluargalah sudah barang tentu yang pertama-tama pula menjadi tempat
untuk mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak. Ibu, ayah dan saudara-
saudaranya serta keluarga-keluarga yang lain adalah orang-orang yang
pertama dimana anak-anak mengadakan kontak dan yang pertama pula untuk
mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia hidup dengan orang lain.
Sampai anak-anak memasuki sekolah, mereka itu menghabiskan seluruh

waktunya di dalam unit keluarga.®
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, dalam bukunya Ilmu Pendidikan,

mengatakan “Sekolah sengaja disediakan atau dibangun khusus untuk tempat
pendidikan, maka dapatlah ia kita golongkan sebagai tempat atau lembaga
pendidikan kedua setelah keluarga, lebih-lebih mempunyai fungsi
melanjutkan pendidikan keluarga dengan guru sebagai ganti orang tua yang
harus ditaati”.> Fuad Ihsan, dalam bukunya Dasar-Dasar Kependidikan,

mengatakan bahwa

Sekolah melakukan pembinaan untuk peserta didiknya didasarkan atas
kepercayaan dan tuntutan lingkungan keluarga dan masyarakat yang tidak
mampu atau mempunyai kesempatan untuk mengembangkan pendidikan di
lingkungan masing-masing, mengingat berbagai keterbatasan yang dipunyai
oleh orang tua anak. Namun tanggung jawab utama pendidikan tetap berada
ditangan kedua orang tua anak yang bersangkutan. Sekolah hanyalah
meneruskan dan mengembangkan pendidikan yang telah diletakkan dasar-
dasarmya oleh lingkungan keluarga sebagai pendidikan informal.® Diharapkan

? Wiji Suwarno, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Yogyakarta : PT. Ar-ruzz, 2006), h. 37

* Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : PT. Rineka Cipta , 2004), h. 108

5> Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, lmu Pendidikan, (Jakarta : PT, Rineka Cipta, 1991), h. 181
® Fuad thsan, Dasar- Dasar Kependidikan, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2001), h. 78



setelah anak mendapat pendidikan dari sekolah, anak dapat menyesuiakan

diri, dapat diterima dalam masyarakat.
Menurut S. Nasution, dalam bukunya yang berjudul Sosiologi

Pendidikan, mengatakan bahwa

Dalam tiap masyarakat, orang menggolongkan masing-masing dalam
berbagai kategori, dari lapisan yang paling atas sampai yang paling bawah.
Dengan demikian terjadilah stratifikasi sosial. Ada masyarakat yang
mempunyai stratifikasi yang sangat ketat. Seseorang lahir dalam keadaan
tertentu dan ia tidak mungkin meningkat ke golongan yang lebih tinggi.
Keanggotannya dalam suatu kategori merupakan faktor utama yang
mepentukan tinggi pendidikan yang dapat ditempuhnya, jabatan yang
didudukinya, orang yang dapat dikawininya. Golongan yang ketat ini
biasanya disebut kasta. Biasanya penggolongan sosial tidak seketat itu, akan
tetapi fleksibel dengan batas-batas yang agak kabur dan senantiasa dapat

mengalami perubahan.’
Bahrein T. Sugihen, dalam bukunya Sosiologi Pedesaan : Suatu

Pengantar, mengatakan bahwa

“Kalau demikian, apa yang menentukan status sosial seseorang?.
Menurut para ahli sosiologi status sosial merupakan fungsi dari peranan atau
posisi yang diduduki aau dipangku seseorang. Ada kedudukan yang lebih
tinggi dari yang lain, dan kedudukan seperti itu diberi kehormatan dan hak
yang lebih banyak dari yang lain”.8

H. Hartono dan Arnicun Aziz, dalam bukunya yang berjjudul Iimu
Sosial dasar, mengatakan bahwa
Dalam kenyatannya, kelas-kelas sosial dihubungkan dengan kemungkinan-
kemungkinan kehidupan yang lebih baik. Kedudukan seseorang dalam suatu

kelas sosial tertentu menentukan kemungkinan kesejahteraan yang diperoleh,
kemungkinan pendidikan tinggi yang dapat dinikmati oleh anak-anaknya,

7 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, h. 2
* Bahrein T. Sugihen, Sosiologi Pedesaan : Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo

Persada, 1997 ), h. 140



imaginatif, mampu merencanakan, mengambil resiko, mengambil keputusan-
keputusan dan mengambil tindakan unytuk mencapai tujuan”. -

Pada dasarnya seorang wirausaha harus mampu mellihat suatu peluang
dan memanfaatkannya untuk mencapai keuntungan atau manfaat bagi dirinya
dan dunia sekelilingnya serta kelanjutan usahanya. Mereka harus mampu
mengambil resiko dengan mengadakan pembaharuan. Wirausaha harus pandai
melihat ke depan dengan mengambil pelajaran dari pengalaman diwaktu yang
lampau, ditambah dengan kemampuan menerima serta memanfaatkan realitas
atau kenyataan yang ada di sekelilingnya. Realitas tersebut bukan saja
dibidang ekonomi, akan tetapi mencakup juga bidang sosial, pendidikan,
bahkan dibidang agama. Dia harus mampu menkoordinasikan dan
mendayagunakan kekuatan modal, teknologi dan tenaga ahli untuk mencapai
tujuan secara harmonis.

Kaitannya dengan ekonomi, para wirausaha termasuk golongan yang
mencukupi. Dan mengenai pendidikan anak, para wirausaha ada yang
menganggap bahwa jenjang pendidikan anak tidak perlu tinggi-tinggi, dan ada
yang menganggap pendidikan anak harus terus dilanjutkan dan bercita-cita
agar anaknya menyelesaikan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Orang tua yang berwirausaha yang menganggap bahwa pendidikan

untuk anak-anaknya tidak perlu tinggi-tinggi, karena mereka berfikiran bahwa

' Geoffrey G. Meredith, et al, The Practice of Enterpreneurship, Terj. Andre Asparyogi,

Kewirausahaan : Teori dan Praktek, (Jakarta : Pustaka Binaan Pressindo, 2000), h. 5-9



pada dasarnya anak-anak mereka itu akan mewarisi dan melanjutkan usahanya
tanpa harus berpendidikan yang tinggi, yang terpenting adalah mereka mampu
mengembangkan usaha orang tua agar semakin maju. Dan sebaliknya, bagi
orang tua yang menganggap pendidikan untuk anak-anaknya harus lebih
tinggi dari orang tuanya adalah karena dengan pendidikan, anak akan mampu
memperoleh pekerjaan yang layak dan baik serta berkehidupan yang cukup
dan baik pula, sehingga akan memperoleh status sosial yang tinggi di
masyarakat.

Pendidikan sangat penting bagi anak, tak terkecuali anak-anak para
wirausaha. Anak masih embutuhkan bimbingan dan pendidikan dari orang
dewasa, baik orang tuanya, lingkungan sekitar tempat tinggal, dan guru di
sekolah. Karena anak masih dalam masa perkembangan, sehingga mereka
membutuhkan pengawasan dari orang-orang disekitar mereka agar mereka
dapat tumbuh dan berkembang dengan sempurna baik aspek kognitif, afektif
dan psikomotoriknya.

Anak-anak para wirausaha di Kelurahan Gumawang Kec. Wiradesa
Kab. Pekalongan, tidak sama atau berbeda-beda dalam tingkatan
pendidikannya, ada anak yang sekolah hanya sampai tingkat SMP, ada yang
sampai tingkat SMA, dan ada anak yang sarhpai ke tingkat PT (Perguruan
Tinggi), bahkan ada anak yang DO (Drop Out), baik di tingkat SMA maupun
PT, hal itu tergantung dari kemauan dan minat anak itu sendiri, orang tua dan

lingkungan sekitar tempat tinggal.



Dari rasa keingintahuan atas realita yang ada disekitar tempat tinggal
penulis, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “ PENDIDIKAN
ANAK DI KALANGAN WIRAUSAHA KELURAHAN GUMAWANG
WIRADESA PEKALONGAN *“. Adapun alasan-alasan penulis memilih judul
tersebut adalah
1. Untuk melakukan penelitian lapangan secara intensif dan mendalam
tentang bagaimana tingkat pendidikan anak di kalangan wirausaha.

2. Mayoritas penduduk di Kelurahan Gumawang bermata pencaharian
sebagai wirausaha, sehingga sesuai dengan judul yang penulis angkat.

3. Kebanyakan masyarakat beranggapan bahwa anak-anak dari kalangan
wirausaha berpendidikan tinggi. Untuk itu, penulis ingin mengetahui dan
membuktikan anggapan tersebut.

4. Sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka selanjutnya penulis
mengemukakan permasalahan yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut.
Pokok-pokok permasalahan tersebut adalah sebagai berikut :

I. Bagaimana kehidupan sosial dan ekonomi para wirausaha Kelurahan
Gumawang Wiradesa Pekalongan?

2. Bagaimana persepsi para wirausaha tentang pendidikan anak?



3. Bagaimana tingkat pendidikan anak para wirausaha di Kelurahan

Gumawang Wiradesa?

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menafsirkan
judul penelitian di atas, maka terlebih dahulu penulis akan memberikan
penegasan terhadap beberapa istilah yang dianggap penting agar dapat
memberikan gambaran yang jelas akan maksud judul tersebut.

Adapun penegasan istilah dalam judul tersebut adalah :

1. Pendidikan —

-

Pendidikan adalah perbuatan (hal, cara, dsb) mendidik.'' Pendidikan
juga dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang
(pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan
maksimal yang msitif.12

Pendidikan berusaha mengembangkan potensi individu agar mampu
bediri sendiri. Untuk itu, maka individu perlu diberi berbaga: kemampuan
dalam pengembangan berbagai hal, seperti konsep, prinsip, kreativitas,
tanggung jawab dan ketrampilan. Dengan kata lain perlu mengalami

perkembangan aspek kognitif, atektif dan psikomotorik. "

" WIS Poerwadharminta, Xamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT. Balai Pustaka,
1999), h, 250.

2 Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 1992), h. 28.

'3 Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan : Sebuah Pengantar, (Pekalongan : STAIN
Pekalongan Press, 2008), h. 7.
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2. Anak

Anak adalah manysia yang masih kecil.'*

Jadi yang dimaksud pendidikan anak dalam judul skripsi ini adalah
suatu perbuatan mendidik yang dilakukan oleh sesecorang (pendidik)
terhadap seseorang (anak didik) sebagai manusia kecil yang mencakup
semua aspek agar tercapai perkembangan maksimal yang positif.

3. Kalangan
Kalangan adalah lingkungan.”
4. Wirausaha

Wirausaha adalah individu-individu yang berorientasi kepada tindakan
dan bermotivasi tinggi yang mengambil resiko dalam mengejar
tujuannya. e

Jadi yang dimaksud judul * Pendidikan Anak di Kalangan Wirausaha

Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan “, adalah penulis bermaksud

meneliti lebih lanjut tentang bagaimana para wirausaha terutama wirausaha

Kelurahan Gumawang memandang pendidikan untuk anak-anaknya.

v " WIS Poerwadharminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 38.
5 WIS Poerwadharminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 436.
' Geoffrey G. Meredith, et al, The Practice of Enterpreneurship, Terj. Andre Asparyogi,
Kewirausahaan : Teori dan Praktek, h. 5.
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C. TUJUAN PENELITIAN

Bertitik tolak pada alasan serta permasalahan yang telah disebutkan di
atas, mendorong penulis merumuskan tujuan yang hendak dicapai adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kehidupan sosial dan ekonomi para wirausaha
Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan.

2. Untuk mengetahui persepsi para wirausaha tentang pendidikan anak

3. Untuk mengetahui tingkat pendidikan anak para wirausaha Kelurahan

Gumawang Wiradesa Pekalongan

D. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Bersifat Teoritis
a. Untuk memperluas wacana ilmu pengetahuan penulis tentang
pendidikan anak khususnya di kalangan wirausaha.

b. Sebagai pertimbangan penelitian selanjutnya.

2. Bersifat Praktis
a. Sebagai sumbangan pemikiran agar dapat dijadikan pedoman bagi
orang tua khususnya kalangan wirausaha Kelurahan Gumawang untuk

lebih memperhatikan pendidikan anak-anaknya.
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b. Untuk memberikan informasi kepada para orang tua khususnya
kalangan wirausaha Kelurahan Gumawang tentang pentingnya

pendidikan anak.

E. TINJAUAN PUSTAKA
1. Analisis Teori

Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan memaparkan kajian yang
akan diteliti, adalah sebagai berikut. Menurut Ahmad Tafsir, dalam
bukunya Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, mengatakan bahwa
“Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik)
terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal
yang positif”.!”

Menurut Sudirman N, dkk, sebagaimana yang dikutip oleh
Hasbullah dalam bukunya “Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan“, disebutkan
bahwa pendidikan secara sederhana berarti usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh
orang dewasa agar ia menjadi dewasa.

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya “llmu

Pendidikan Teoritis dan Praktis“, disebutkan bahwa “pendidikan adalah

'7 Ahmad Tafsir, imu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h.28.



13

segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk

memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan™. &

1-19

Anak adalah manusia yang masih kecil.”” Menurut Imam Suraji,

dalam bukunya FEtika dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits,

mengatakan bahwa

Anak adalah karunia sekaligus amanat Allah kepada setiap orang tua.
Anak dilahirkan dalam keadaan sangat lemah dan belum mengetahui apa-
apa. Oleh karena itu, agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik, maka orang tua harus merawat, menjaga dan mendidik mereka
dengan sebaik-baiknya. Pendidikan sangat diperlukan karena anak adalah
generasi penerus, yaitu generasi yang akan hidup disuatu masa yang
berbeda dengan masa sekarang.”’

Fuad Thsan dalam bukunya Dasar-dasar Kependidikan,

mengatakan bahwa

Keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama
dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan,
berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di
dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya
watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidikan yang
diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh anak scbagai
dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah dan di
masyarakat.ﬂ

Menurut M. Munandar Soelaecman, dalam bukunya yang berjudul

I[Imu Sosial Dasar: Teori dan Konsep IImu Sosial, mengatakan bahwa

Telah kita ketahui bahwa dalam setiap masyarakat tentu kita dapati adanya
pelapisan sosial. Mengapa hal itu terjadi? karcna adanya scsuatu yang
dihargai yang menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapisan dalam
masyarakat. Scsuatu yang dihargai dapat berupa uang atau benda-benda

'® Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 2000), h. 10.

1 WIS Poerwadharminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 38.

2 Ymam Suraji, Etika dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits, (Jakarta : PT. Pustaka Al
Husan Baru, 2000), h. 21 1.

*! Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, h. 57.
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yang bernilai ekonomis, kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesalehan dalam
agama atau keturunan keluarga yang terhormat. Tingkat kemampuan
memiliki sesuatu yang dihargai tersebut, akan melahirkan lapisan sosial
yang memiliki kedudukan atas dan kedudukan rendah.

Proses terjadinya sistem berlapis-lapisan dalam masyarakat dapat
terjadi dengan sendirinya, atau sengaja disusun untuk mengejar suatu
tujuan bersama. Sistem lapisan sosial yang sengaja disusun biasanya
mengacu kepada pembagian kekuasaan dan wewenang yang resmi dalam
organisai formal. Agar dalam masyarakat manusia hidup dengan teratur,
maka kekuasaan dan wewenang yang ada harus dibagi-bagi dengan teratur
dalam suatu organisasi vertical atau horizontal. Bila tidak, kemungkinan
besar terjadi pertentangan yang dapat membahayakan keutuhan
masyarakat.

Sifat dari sistem berlapis-lapisan dalam masyarakat ada yang
tertutup dan ada yang terbuka. Yang bersifat tertutup tidak memungkinkan
pindahnya orang seorang dan suatu lapisan ke lapisan yang lain, baik
gerak pindahnya ke atas maupun ke bawah. Keanggotaan dari suatu
lapisan tertutup dapat dilihat pada masyarakat yang berkasta, dalam suatu
masyarakat yang feodal, atau pada masyarakat yang sistem berlapis-
lapisnya ditentukan oleh perbedaan rasial. Pada masyarakat yang sistem
berlapis-lapisnya bersifat terbuka, setiap anggota mempunyai kesempatan
buat berusaha dengan kecakapannya sendiri untuk naik lapisan sosial, atau
kalau tidak beruntung, dapat jatuh ke lapisan di bawahnya.**

Keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah mempunyai peranannya

terhadap perkembangan anak-anaknya, apabila kita pikirkan bahwa
dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan material yang
dihadapi anak di dalam keluarganya itu lebih luas, ia mendapat
kesempatan yang lebih luas untuk memperkembangkan bermacam-macam
kecakapan yang tidak dapat ia perkembangkan apabila tidak ada alat-
alatnya. Hubungan orang tuanya hidup dalam status sosial ekonomi serba
cukup, kurang mengalami tekanan-tekanan fundamental seperti dalam

memperoleh nafkah hidupnya yang memadai. Oarng tuanya dapat

2 M. Munandar Soelaeman, {!mu Sosial Dasar : Teori dan Konsep llmu Sosial, (Bandung :
PT. Refika Aditamna, 2003), h. 148-149,
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mencurahkan perhatian yang lebih mendalam kepada pendidikan anaknya

apabila tidak disulitkan dengan perkara-perkara kebutuhan-kebutuban

primer kehidupan manusia.

WA. Gerungan, dalam bukunya Psikologi Sosial, mengatakan
bahwa

Kiranya hal ini dapat dianggap benar secara umumnya. Tentulah status
sosial ekonomi itu tidak merupakan faktor mutlak dalam perkembangan
sosial, sebab hal ini bergantung kepada sikap-sikap orang tuanya dan
bagaimana corak interaksi di dalam keluarga itu. Walaupun status sosio-
ckonomi orang fua memuaskan, fetapi apabila mereka tidak
memperhatikan pendidikan anaknya atau senantiasa bercekcok, hal itu
juga tidak menguntungkan sosial anak-anaknya.”

Misalnya wirausaha, dalam masyarakat keadaan sosial dan

ekonomi wirausaha dapat dikatakan baik, terpandang dan cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya termasuk pendidikan anak-anaknya.
Namun tidak semua orang tua yang berwirausaha mampu memenuhi
kebutuhan pendidikan anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Hal itu

dapat disebabkan karena faktor ekonomi, persepsi orang tua terhadap

~ pendidikan anak, lingkungan, dan dari individu anak 1tu sendiri.

. Analisis Penelitian yang Relevan

S. Nasution, dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Pendidikan,
mengatakan bahwa

Korelasi antara pendidikan dan golongan sosial antara lain terjadi oleh
sebab anak dari golongan rendah kebanyakan tidak melanjutkan
pelajarannya sampai perguruan tinggi. Orang yang termasuk golongan
sosial atas beraspirasi agar anaknya menyelesaikan pendidikan tinggi.

= WA. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung : PT. Eresco, 1988), h. 181-182.,
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Jabatan orang tua, jumlah dan sumber pendapatan, daerah tempat tinggal,
tanggapan masing-masing tentang golongan sosialnya dan lambang-
lambang lain yang berkaitan dengan status sosial ada kaitannya dengan
pendidikan anak.*

Kaitannya dengan pendidikan, status sosial orang tua anak pada

suatu ketika dapat menentukan sikap mercka terhadap pendidikan atau
peranan pendidikan dalam kehidupan manusia, sedangkan status ekonomi
banyak menentukan kemampuan keluarga dalam menyediakan fasilitas
sarana yang diperlukan anak dalam menelaah bahan pelajaran di sekolah,
dari soal makanan sampai soal buku-buku pelajaran juga biaya pendidikan
lainnya.

Ekonomi seseorang (orang tua) merupakan salah satu kunci yang

berperan dalam keluarga, karena kebutuhan keluarga akan terpenuhi
apabila fungsi ekonomi ini berjalan dengan lancar. Dengan demikian,
dalam masalah pendidikan anak, orang tua dapat memenuhi biaya-biaya
pendidikan anaknya dan memenuhi segala yang dibutuhkan anak selama
mengikuti pendidikan sehingga anak akan mencapai keberhasilan dalam
hidupnya.

Bahrein T. Sugihen, dalam bukunya yang berjudul Sosiologi
Pedesaan : Suatu Pengantar, mengatakan bahwa
Kedudukan seseorang dalam masyarakat banyak berkaitan dengan atau
berperan dalam menentukan status orang tersebut. Tetapi disamping itu,
tingkat pendidikan seseorang sering menentukan pekerjaan atau

kedudukannya. Ini merupakan salah satu sebab, mengapa capaian tingkat
pendidikan selalu dianggap penting di dalam masyarakat, terutama di

4 S. Nasution, Sosiolgi Pendidikan, h. 30.
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dalam masyarakat modern. Pendidikan disamping berkaitan atau
mempengaruhi status sosial seseorang (bersama aspek lain ikut
menentukan pekerjaan orang bersangkutan) mempunyat hubungan erat
juga dengan prestise seseorang.”

Selanjutnya, penulis juga menganalisis penelitian yang sudah
dilakukan oleh Zulaekha dan Budi Hartono. Dalam skripsinya Zulaekha,
yang berjudul “Pendidikan Anak di Kalangan Kaum Buruh (Studi Atas
Persepsi Masyarakat Buruh Desa Karangjompo Kab. Pekalongan)”, dari
penelitian tersebut dihasilkan bahwa tingkat pendidikan anak kaum buruh
sudah baik dan persepsi kaum buruh terhadap pendidikan anak sudah baik
atau tinggi.*®

Sedangkan dalam skripsinya Budi Hartono, yang berjudul
“Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak (Stud:
Perbandingan Perkawinan Usia Dewasa dan Muda di Kec. Petungkriono
Kab. Pekalongan)“, dari penelitian tersebut dihasilkan bahwa tanggung
jawab orang tua yang kawin usia dewasa terhadap pendidikan anak adalah
baik atau tinggi, sedangkan tanggung jawab orang tua yang kawin usia
muda terhadap pendidikan anak adalah sedang atau cukup.”’

Dari perbedaan hasil penelitian yang dilakukan pada pendidikan

anak dalam keluarga, sehingga penulis ingin meneliti dan mengetahui

lebih dalam tentang pendidikan anak, dengan mengambil judul

* Bahrein T. Sugihen, Sosiologi Pedesaan : Suatu Pengantar, h. 145

26 7ulackha, “ Pendidikan Anak di Kalangan Kaum Buruh (Studi Atas Persepsi Masyarakat
Buruh Desa Karangjompo Kab. Pekalongan) *, Skripsi, (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2008)

" Budi Hartono, * Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak (Studi
Perbandingan Perkawinan Usia Dewasa dan Muda di Kec. Petungkriono Kab. Pekalongan) “, Stripsi,
{Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2007)
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“Pendidikan Anak di Kalangan Wirausaha Kelurahan Gumawang

Wiradesa Pekalongan”,

3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah gambaran pola hubungan antar variabel
atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah yang diteliti disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah
dilakukan.”®

Berdasarkan tinjauan teoritis di atas, maka dapat dibangun suata
kerangka berfikir bahwa pendidikan sangat penting bagi seorang anak,
karena anak masih memerlukan bimbingan dan bantuan dari orang lain,
khususnya orang tua (keluarga). Karena keluarga merupakan tempat
pendidikan yang pertama dan utama dalam mendidik anak. Dalam
keluargalah anak pertama kalinya mengenal pendidikan, baik pendidikan
akhlak, fisik, sosial, akal dan sebagainya. Keluarga merupakan peletak
dasar pendidikan informal, dari pendidikan informal itulah, pendidikan
anak nantinya akan berkembang di lingkungan sekolah dan masyarakat,
sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan penentu
bagi pendidikan anak selanjuinya.

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi anak, tidak terkecuali anak-
anak para wirausaha yang juga masih membutubkan pendidikan, sampai

ke jenjang vang lebih tinggi. Sebagian besar anak yang orang tuanya

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, (Pekalongan : STAIN Press, 2007), h. 13.
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berwirausaha, tidak melanjutkan sekolah ke jenjang atau tingkat yang
lebih tinggi, dan memilih untuk melanjutkan usaha orang tuanya.

Hal tersebut dikarenakan faktor dari orang tua dan individu anak
itu sendiri. Orang tua yang itdak memperhatikan pentingnya pendidikan
untuk anak-anaknya, dikarenakan mereka beranggapan bahwa pendidikan
itu tidak terlalu penting, karena pada dasarnya dengan pendidikan itu,
dijadikan sebagai bekal untuk mencari pekerjaan, namun bagi mereka
dengan tidak berpendidikan tinggi pun anak-anak mercka sudah dapat
melanjutkan usaha orang tuanya. Namun sebaliknya, orang tua yang
memiliki persepsi lain tentang pendidikan anak dan menganggap
pendidikan anak sangat penting, maka mereka akan berusaha
menyekolahkan anak-anaknya sampai ke jenjang yang lebih tinggi.

Pada dasarnya semua itu kembali kepada orang tua. Sebagai orang
tua, sebaiknya mereka menganjurkan dan memperhatikan pentingnya
pendidikan untuk anak-anaknya. Karena dengan pendidikan, anak akan
memiliki wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas, tidak hanya ilmu
umum sgja, tetapi ilmu-ilmu agama, sehingga anak-anak tidak hany
mencari bekal hidup untuk di dunia saja, tetapi juga bekal hidup di akhirat,
Di dalam Al-Qur’an dan hadits, juga telah disebutkan bahwa mencari ilmu
itu wajib hukumnya bagi setiap orang, dari dalam kandunngan sampai

liang lahat, dan orang tua harus berpedoman pada anjuran tersebut.
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4, Hipotesis
Suharsimi Arikunto, dalam bukunya Prosedur Penelitian : Suatu
Pendekatan Praktek, mengatakan bahwa “Hipotesis adalah kesimpulan
atau jawaban sementara dari permasalahan yang timbul dan kebenarannya
masih perlu dibuktikan atau diuji di lapangan”.”
Adapun hiptotesis yang penulis ajukan adalah persepsi para
wirausaha Kelurahan Gumawang, Wiradesa tentang pendidikan anak

adalah baik.

F. METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan
Dalam penelitian ini, pendekatan yang penulis gunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya
pada data-data numeral (angka) yang diolah dengan metode statistika.
b. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian lapangan ( field research ).>®

*? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT.
Rineka Cigta, 1996), h. 62

*® bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendekatan, (Jakarta :
PT. Raja Grafindo persada, 1996), h. 77
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2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi

titikk perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini, terdiri dar1 dua
variabel vaitu :
a. Persepsi wirausaha, dengan indikator :

- Menyadari pentingnya pendidikan

- Mengarahkan anak bersekolah

- Memotivasi anak untuk bersekolah dan berusaha menyekolahkan

anak-anak sampai ke jenjang yang lebih tinggi.

b. Tingkat pendidikan anak, dengan indikator :

-SD

- SMP

- SMA

- Perguruan Tinggi

- DO ( Drop Out )

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah kelompok besar yang mempunyai karakteristik
yang umum dan sama.”’ Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi

adalah para wirausaha yang sudah berkeluarga dan memiliki anak usia 5

°! Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodiologi Penelitian kuantitatif dalam Pendekatan, h. 67
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sampai 20 tahun di Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan, yang
keseluruhannya berjumiah 150 orang.>>

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
populasi atau dengan kata lain sampel Iﬁempakan himpunan bagian dari
populasi.33 Untuk mengambil sampel, menurut Suharsimi Arikunto,
bahwa apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua,
namun jika jumiah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau
20-25 % atau lebih.**

Dalain penelitian ini, penulis menggunakan sampel 20 % dar
jumlah populasi yang ada. Jadi dalam penelitian ini yang dijadikan sampel
ialah 30 orang wirausaha, Karena kondisi populasi yang ada terdiri dar
beberapa lapisan atau kelompok individual dengan karakteristik berbeda,
maka cara pengambilan sampelnya menggunakan * teknik stratifikasi
(stratified sampling) , dengan mengambil sesuai dengan perbandingan
besar kecilnya kelompok di dalam populasi.

4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumbernya (sumber

utama) atau yang diperoleh dari tangan pertama. Sumber data primer

*2 Data Monografi Kelurahan Gumawang
¥ Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan : STAIN Pekalongan

Press, 2008), h. 12
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, h. 104-107.
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merupakan data utama yang menunjukkan langsung kepada
permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan penelitif;n. Adapun
yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah para
wirausaha Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan dan arsip-arsip
Kelurahan (dokumentasi).

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau berasal dari
tangan kedua, ketiga, dan sebagainya, sebagai pendukung yang
memberi penjelasan dari data primer. Adapun yang menjadi data
sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku dan sumber lain yang
berkaitan dengan judul penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah :

a. Observast

Observasi adalah sebuah cara pengumpulan data dengan jalan
mengadakan pengamatan dan penelitian secara sisitematis mengenai
fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode . ini digunakan untuk
mendapatkan gambaran lebih rinci dan nyata mengenal tempat
penelitian, letak geografis tempat penelitian dan kondisi yang ada.

b. Interview (wawancara)

Interview adalah suatu percakapan diarahkan kepada suatu

masalah tertentu, hal ini merupakan proses tanya jawab lisan daimana
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dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Metode im
ditujukan kepada Lurah, Sekretaris Kelurahan dan wirausaha
Kelurahan Gumawang (responden) untuk mendapatkan data tentang
keadaan sosial dan ekonomi wirausaha, jumlah wirausaha, batas-batas
Kelurahan Gumawang, tingkat pendidikan anak wirausha, dan

persepsi terhadap pendidikan anak.

. Angket

Angket adalah suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data
berupa jawaban dari responden. Metode ini ditujukan kepada para
wirausaha untuk mendapatkan data tentang keadaan sosila dan
ekonomi, tingkat pendidikan anak dan persepsi terhadap pendidikan

anak.

. Dokumentast

Dokumentasi adalah sebuah cara pengumpulan data untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berisi catatan
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya”.”
Metode ini ditujukan untuk mendapatkan tentang keadaan penduduk,
keadaan sosial dan kondisi ekonomi penduduk, tingkat pendidikan

penduduk, struktur organisasi pemerintahan dan sarana prasarana

Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan.

3% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Ofset, 1990), h. 73.
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Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan pada dasarnya merupakan bahan
mentah, oleh karena itu, tanpa analisis lebih lanjut tidak akan banyak
manfaatnya. Dalam analisis data diperlukan perencanaan yang matang dan
terencana. Teknik analisis tergantung pada tujuan pepelitian tersebut.*®
Untuk menganalisis data dalam penelitian im, penulis

menggunakan teknik analisis statistik sederhana yaitu dengan rumus

prosentase :
P=F X 100%
N
Dimana :

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu
P = Angka prosentase’’

*® Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, h. 44.
*! Anas Sudjiono, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,

2003), h. 40.
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G. SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam penelitian ini, penulis perlu menguraikan beberapa hal
menyangkut sistematika penulisan yang menggambarkan 1si secara singkat,
yaitu sebagai berikut :

BAB 1, Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II, Pendidikan Anak dan Wirausaha, sub bab pertama adalah
pendidikan anak, berisi tentang pengertian pendidikan anak, tujuan
pendidikan, dan macam-macam pendidikan anak. Sub bab kedua adalah
wirausaha, berisi tentang pengertian wirausaha, ciri-ciri dan watak wirausaha,
ruang lingkup wirausaha dan klasifikasi usaha.

BAB III, Pendidikan Anak di Kalangan Masyarakat Wirausaha
Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan. Sub bab pertama adalah
gambaran umum Kelurahan Gumawang berisi tentang letak geografis,
keadaan penduduk, struktur organisasi Kel. Gumawang, sarana dan prasarana,
tingkat pendidikan penduduk dan kondisi sosial ekonomi penduduk. Sub bab
kedua adalah kehidupan sosial dan ekonomi wirausaha. Sub bab ketiga adalah
persepsi wirausaha tentang pendidikan anak. Sub bab keempat adalah tingkat
pendidikan anak para wirausaha dan data responden.

BAB IV, Analisis Pendidikan Anak di kalangan Wirausaha. Sub bab

pertama tentang analisis kehidupan sosial dan ekonomi para wirausaha
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Kelurahan Gumawang. Sub bab kedua tentang analisis persepst wirausaha
tentang pendidikan anak. Sub bab ketiga tentang analisis tingkat pendidikan

anak para wirausaha Kelurahan Gumawang.

BAB V, Penutup, meliputi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap

permasalahan yang mengangkat judul “ Pendidikan Anak di Kalangan

(1]

Wirausaha Kelurahan Gumawang Wiradesa Pekalongan “, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Kehidupan sosial dan ekonomi para wirausaha Kel. Gumawang Kec.
Wiradesa Kab. Pekalongan termasuk dalam kategori baik, ini terbukti
prosentase tertinggi dari hasil angket mencapai 77 % (diantara interval 70-
84 %). Karena di Kelurahan Gumawang, mayoritas masyarakatnya
berwirausaha dan berpenghasilan antara Rp 1.000.000 — Rp 5.000.000/
bulan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa masyarakat khususnya
wirausaha di Kel. Gumawang, Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan, dalam
kehidupan sosial dan ekonomi, termasuk dalam kelas ekonomi menengah
ke atas dan dalam bermasyarakat berjalan secara baik, gotong royong,
harmonis dan saling mendukung satu sama lain.

2. Persepsi para wirausaha Kel. Gumawang Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan
tentang pendidikan anak termasuk dalam kategori baik, walaupun

mayoritas anak- anak mereka hanya sekolah sampai tingkat SMA. Hal ini,

90
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dikarenakan beberapa faktor, diantaranya yaitu : dari individu anak itu
sendiri, keluarga (orang tua) dan lingkungan. Im terbukti prosentase
tertinggi dari hasil angket mencapai 71,7 % (diantara interval 70-84 %).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa para wirausaha Kel. Gumawang
Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan, memandang pendidikan untuk anak-
anaknya adalah penting, terlepas dan mahal atau tidaknya biaya
pendidikan dan keinginan serta minat anak untuk melanjutkan sekolah ke
tingkat yang lebih tinggi serta lingkungan sekitar.

3. Tingkat pendidikan anak para wirausaha Kel. Gumawang Kec. Wiradesa
Kab. Pekalongantermasuk dalam kategori cukup baik, ini terbukti
prosentase tertinggi dart hasil angket mencapai 68 % (diantara interval 55-
69 %). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan anak
para wirausaha Kel. Gumawang Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan cukup
baik, yaitu dengan menyekolahkan anak-anak, walaupun mayoritas hanya
sampai ke tingkat SMA.

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi wirausaha tentang pendidikan
anak adalah baik. Sehingga hipotesis yang penulis ajukan diterima.
B. SARAN -~ SARAN
Saran — saran yang dapat penulis berikan adalah :

1. Orang tua sebagai pendidik pertama dalam pendidikan dan pertumbuhan

anak, sebatknya selalu memperhatikan dan mengutamakan pendidikan

untuk anak - anaknya, yaitu dengan cara memberikan mereka pendidikan
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baik pendidikan formal maupun informal, karena anak masih dalam masa
perkembangan, sehingga mereka membutuhkan pengawasan dan orang-
orang disekitar mereka, khususnya orang tua, agar mereka dapat tumbuh
dan berkembang dengan sempurna baik aspek kognitif, afektif maupun
psikomotoriknya. Dan pendidikan sangat penting bagi anak-anak sebagai

bekal untuk masa depan mereka.

. Pemerintah hendaknya selalu memberikan perhatian terhadap dunia

pendidikan, baik dalam masalah biaya pendidikan, sarana pendidikan,
mutu pendidikan, inovasi, dan selalu memberikan motivasi serta
pengarahan kepada orang tua dan anak-anak, agar mereka juga ikut

membantu program wajib belajar yang dicanangkan oleh pemerintah.
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Petunjuk pengisian angket :
1. Isilah dengan identitas diri di bawah ini sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.

2. Jawaban anda sangat membantu dalam penelitian kami.

3. Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.

e e e

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
Usia :
Alamat :
Pekerjaan / Usaha yang Dijalankan :
Pendidikan Terakhir : a. SD b. SMP c. SMA d. Perguruan Tinggi
¢. Lain-lain

Penghasilan /bulan :  a. Rp. 760.000 (UMR Kab. Pekalongan)
b. Rp. 1.000.000 — Rp. 5.000.000

¢. > Rp. 5.000.000

Jumlah Tanggungan :
Pendidikan Terakhir Anak :

Lama Menekuni Usaha :



Petunjuk pengisian angket :

1B

Jawablah semua soal yang ada di bawah ini dengan cara member1 tanda silang

(X) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling benar.

Jawaban yang dipilih haruslah sesuai dengan 1si hat1 dan keadaan anda yang

. sebenarnya.

Jawaban anda sangat membantu dalam penelitian kami.

Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.

Angket Tentang Persepsi Wirausaha Terhadap Pendidikan Anak

Apakah anda mengetahu tentang pentingnya pendidikan untuk anak ?

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

Apakah anda berpikir bahwa pendidikan itu sangat penting bagi masa depan
anak anda ?

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

Apakah anda merasa senang jika anak anda melanjutkan sekolah ke jenjang
yang lebih tinggi dari pada bekerja melanjutkan usaha anda ?

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak
Jika anak-anak anda tidak mau melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih

tingg1, apakah anda akan menuruti keinginan mereka ?

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

Berkaitan dengan soal diatas, apakah anda akan memberikan motivasi kepada
anak-anak agar tetap melanjutkan sekolah ?

a. Ya b. Ragu-ragu ¢. Tidak



10.

Apakah anda mempunyai anggapan bahwa pendidikan anak anda tidak perlu

tinggi-tinggi, dan lebih mementingkan agar anak mampu meneruskan usaha

~anda?

a. Ya b. Ragu-ragu ¢. Tidak

. Apabila usaha yang anda jalankan mengalami kerugian, apakah anda akan

tetap berusaha menyekolahkan anak ke jenjang yang lebih ﬁngg‘i?

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

Apakah lingkungan sekitar tempat tinggal anda, ikut mempengaruhi
pendidikan anak anda ?

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

Apakah anda mempunyai cita-cita bahwa anak anda harus berpendidikan
tinggi ? I

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

Apakah anda selalu mengawasi dan mengontrol pendidikan anak anda ?

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak
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. Apakah anda mengetahui makna wirausaha 7

a. Ya b. Ragu-ragu ¢. Tidak
. Apakah anda selalu melakukan inovasi dalam setiap usaha 7
a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak
. Dalam menjalankan usaha, apakah anda selalu melibatkan lingkungan sekitar
anda ? |
a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak
. Apakah anda selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitar anda ?
a. Ya b. Ragu-ragn c. Tidak
. Apakah anda juga mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan sekitar
anda ?
a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

. Apakah lingkungan sekitar anda mendukung usaha anda ?

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

. Sebagal seorang pengusaha atau wirausaha, apakah anda membeda-bedakan

dalam memperlakukan karyawan anda ?

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

, Apakah anda selalu mengajarkan kepada anak anda cara berwirausaha yang
baik?
a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

. Apakah anda selalu mengajarkan kepada keluarga anda untuk hidup

bersosialisasi atau bertenggang rasa dengan lingkungan sekitar anda dan
menanamkan nilai-nilai luhur kepada anak-anak anda ?
a. Ya b. Ragu-ragu c¢. Tidak.



10. Apakah anda dalam penggunaan uang, selalu disesuaikan dengan kebutuhan
hidup keluarga anda dan sebagai pengusaha apakah anda siap menangggung
resiko dari usaha yang anda jalankan ?

a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak
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